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ABSTRAK

Salah satu sumber energi alternatif yang hadir menjadi solusi bagi masyarakat
pedesaan adalah energi biomassa khususnya kayu bakar. Indonesia memiliki sumber
biomassa kayu bakar yang melimpah, sehingga potensi untuk menjadikannya sebagai
sumber energi (bahan bakar) sangatlah besar. Sebagai sumber energi, biomassa kayu bakar
memiliki beberapa keuntungan terutama dari sifat terbarukannya, dalam arti bahan tersebut
dapat diproduksi ulang. Dari segi biaya sangat dimungkinkan untuk secara ekonomi
memperoleh keuntungan dari pemanfaatan biomassa kayu bakar sebagai sumber energi.
Dalam pemanfaatan sumber energi biomassa kayu bakar dapat menggunakan tungku kayu
bakar.

Tungku kayu bakar adalah alat pembakaran yang digunakan untuk memasak dengan
bahan bakar kayu. Penggunan kayu sebagai bahan bakar sebenarnya sudah dimulai sejak
dulu. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dimana sebagian penduduknya
tinggal di pedesaan. Sumber utama energi penduduk pedesaan adalah kayu bakar yang
digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak. Konsumen energi kayu bakar disamping
rumah tangga juga industri kecil. Permasalahan yang terjadi pada penggunaan tungku kayu
bakar dengan cara konvensional adalah efisiensi dari tungku yang pada umumnya relatif
rendah yang mengakibatkan kurang hematnya konsumsi bahan bakar serta menghasilkan
banyak asap yang dapat menimbulkan masalah kesehatan maupun lingkungan hidup.

Pada pengujian ini bertujuan untuk memaksimalkan kinerja dari tungku kayu bakar
dengan cara melakukan penggunaan kayu bakar dengan kelembaban air yang berbeda dan
diameter panci yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan metode
ekperimental uji memanaskan air hingga akan mendidih dengan variasi diameter panci 29
cm, 37 cm dan kelembaban air pada kayu kondisi kering(£16%) dan basah(+24%).
Pengujian dilakukan dalam dua fase yaitu fase hot start dan fase cold start untuk
mendapatkan nilai konsumsi spesifik bahan bakar kayu dan nilai efisiensi tungku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tungku, nilai konsumsi spesifik bahan
bakar yang paling baik terjadi pada variasi diameter panci 29 cm dan kayu kondisi kering
dengan konsumsi spesifik sebesar 93,70 gram kayu/liter air (cold start) dan 92.07 gram
kayu/liter air (hot start). Penggunaan diameter panci 29 cm dan kayu kondisi kering dapat
meningkatkan efisiensi konsumsi bahan bakar. Pada variasi diameter panci 29 cm dan kayu
kondisi kering dengan efisiensi sebesar 19,77% (cold start) dan 19.81% (hot start).

Kata kunci: Tungku kayu, uji memanaskan air hingga akan mendidih, konsumsi spesifik,
efisiensi.
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ABSTRACT

One of the alternative energy sources present a solution for rural communities is
particularly wood biomass energy. Indonesia has a woody biomass fuel sources are
abundant, so the potential to make it as a source of energy (fuel) is very large. As a source
of energy, wood biomass has some advantages, especially from nature, in the sense that the
material may be reproduced. In terms of cost it is possible to economically benefit from the
utilization of wood biomass as an energy source. In the utilization of woody biomass fuel
energy sources can use firewood stoves.

Wood stove is burning appliance used for cooking with wood fuel. Use of wood as a
fuel actually started long ago. Indonesia is a developing country where most people live in
rural areas. The main source of energy is the rural population use firewood as fuel for
cooking. Energy consumer in addition to domestic firewood is also a small industry.
Problems that occurred in the use of wood stoves in the conventional manner is the
efficiency of the furnace, which generally resulted in relatively low-less thrifty fuel
consumption and produce lots of smoke that can cause health and environmental problems.

In this test aims to maximize the performance of the wood stove with firewood how
to use water with different humidity and different diameter pans. In this research trials
testing experimental method to heat the water to boil with a variation of 29 cm diameter
pots, 37 cm and water moisture in the wood to dry conditions (+ 16%) and wet (x 24%).
Tests carried out in two phases, namely phase hot start and cold start phase to obtain the
value of the specific consumption of fuel wood and the efficiency of the furnace.

The results showed that the furnace, the specific consumption of fuel is the best place on the
variation of 29 cm diameter pots and wood dry conditions with the specific consumption of
93.70 grams of wood / liter of water (cold start) and 92.07 grams of wood / liter of water (
hot start). The use of 29 cm diameter pots and wood dry conditions can increase the
efficiency of fuel consumption. In the variation 29 cm diameter pots and wood dry
conditions with an efficiency of 19.77% (cold start) and 19.81% (hot start).

Key words: wood stoves, water heating test to be boiling, specific consumption, efficiency.
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MOTTO

Motto:
» Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Alloh. Maka Alloh
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
{ Al-Qur’an Surat Muhammad Ayat 7 }
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